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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SDN Cibogo 

Kecamatan Cikeusal Kab. Serang dengan menerapkan model Problem 

Based Learning pada mata pelajaran IPA materi gaya di kelas IV dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Penerapan model pembelajaran dengan menerapkan model Problem 

Based Learning pada mata pelajaran IPA materi gaya berjalan dengan 

baik. Hal ini dapat dilihat dari perhitungan skor yang diperoleh guru 

sebesar 65 (Cukup) pada siklus I, kemudian meningkat pada siklus ke 

II sebesar 77,5 (Baik). Sedangkan untuk aktivitas siswa jumlah yang 

diperoleh sebesar 66,25 (Baik) pada siklus ke I meningkat menjadi 75 

dengan kualifikasi (Baik). 

2. Berdasarkan hasil perhitungan nilai yang didapat pada peningkatan 

keterampilan berpikir kritis siswa pada siklus I rata-rata nilai yang 

diperoleh sebesar 61,66 dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 17 

orang dan presentase kelulusan sebesar 56,66% dengan kategori 

(Cukup). Kemudian pada siklus ke II terdapat peningkatan dengan 

nilai rata-rata sebesar 74,33 dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 

23 orang dengan presentase kelulusan 76,66% dengan kategori (Baik). 
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Maka dari itu, hasil ini telah memenuhi indikator kinerja yang telah 

ditetapkan sebelumnya yaitu ≥ 70, maka penelitian dinyatakan berhasil 

dan dapat dihentikan. 

B. Saran 

Berdasarkan pada simpulan di atas, maka peneliti memberikan 

saran diantaranya yaitu : 

1. Model Problem Based Learning dapat dijadikan solusi untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

2. Model Problem Based Learning ini juga dapat diterapkan pada tematik 

dan sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Karena pada model PBL 

ini mengharuskan adanya permasalahan sehingga dapat memancing 

siswa agar terlibat aktif pada saat proses pembelajaran. 

3. Waktu yang diperlukan dalam menerapkan model PBL ini  

membutuhkan waktu yang cukup lama sehingga harus dilakukan secara 

maksimal dalam prosesnya.  

 

 

 

 

 

 


